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ABSTRAK

Penelitian ini ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Dusun Jurang, Desa Pijiharjo, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri terhadap keberadaan Pusaka Tunggul Wulung yang merupakan pusaka peninggalan pelarian Majapahit. Pusaka tersebut masih disimpan dengan baik, terdapat tradisi kirab Tunggul Wulung sebagai wujud pelestarian dan sebagai sarana memperkenalkan peninggalan sejarah ke khalayak luas. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan tekhik observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa masyarakat Dusun Jurang, Desa Pijiharjo, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri memiliki persepsi yang positif mengenai keberadaan pusaka peninggalan pelarian Majapahit. 
Kata Kunci : Persepsi, Tunggul Wulung

ABSTRACT

This research aims to determine the perception of Jurang hamlet’s people in  Pijiharjo Village, Manyaran District, Wonogiri Regency on the existence of the Tunggul Wulung Heritage which was from the Majapahit escape. This heritage is still well preserved, there is a Tunggul Wulung carnival tradition as a form of preservation and as a means for introducing the historical heritage to a general public. This research used a descriptive qualitative method. Data collection techniques used observation, questionnaires, interviews, and documentation. Based on the results, it was concluded that the people of Jurang Hamlet has a positive perception toward the existence of Majapahit escape heritage.
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LATAR BELAKANG

Peninggalan sejarah merupakan salah satu kekayaan yang dimiliki oleh  suatu bangsa salah satunya adalah bangsa Indonesia, yang tidak semua bangsa memiliki peninggalan sejarah. Peninggalan sejarah itu bersifat unik dan kaya akan nilai-nilai luhur didalamnya. Peninggalan sejarah dapat difungsikan sebagai sumber belajar bagi generasi muda yang inggin mengetahui silsilah dan riwayat Bangsa bahkan mengenai suatu peristiwa atau kejadian secara mendetail dengan adanya bukti peninggalan sejarah tersebut. 
Pelestarian peninggalan sejarah juga sudah diatur dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1992 yaitu tentang Benda Cagar Budaya yang didalamnya dijelaskan bahwa benda cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa yang harus dijaga kelestariannyan dan peraturan terbaru adalah Undang-Undang Nomor 11 tahun 2010 terdapat perbedaan baik secara filosofis, sosiologis maupun yuridis. Secara filosofis tidak hanya terbatas pada benda tetapi juga meliputi bangunan, struktur, situs dan kawasan Cagar Budaya yang di darat dan atau air. 
Cagar Budaya perlu dilestarikan karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama dan atau kebudayaan melalui proses penetapan. Secara sosiologis Undang-undang ini mencakup kepemilikian, penguasaan, pengalihan, kompnsasi dan insentif. Secara yuridis Undang-undang ini mengatur hal-hal yang terkait dengan pelestarian yang meliputi perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan. Di dalamnya juga tercantum tugas dan wewenang para pemangku kepentingan serta ketentuan pidana. 
Pada era modern saat ini masih banyak peninggalan sejarah yang masih dijaga dan dirawat secara turun temurun dari nenek moyang kepada anak cucu bahkan buyut pada masyarakat tertentu. Demikian pula yang terjadi di Dusun Jurang, Desa Pijiharjo, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Salah satu peninggalan sejarah yang masih dijaga dan dirawat hingga saat ini adalah peninggalan Tunggul Wulung. 
Tunggul Wulung merupakan nama dari teken (tongkat) dan keris, berdasarkan pernyataan dari sesepuh, juru kunci, serta warga masyarakat dusun Jurang bahwa pusaka tersebut merupakan peninggalan dari pelarian Majapahit dari Gunung Kidul yang pindah ke Manyaran (dusun Jurang).  Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putranto (2003:220) dengan judul Pandangan Masyarakat Gunung Kidul terhadap Pelarian Majapahit sebagai Leluhurnya (Kajian Atas Dasar Arkeologi dan Antropologi).

Dusun Jurang memiliki peninggalan pelarian kerajaan Majapahit yang masih dijaga dan dirawat hingga saat ini yaitu pusaka Tunggul Wulung yang berbentuk tongkat dan keris. Peninggalan Pusaka Tunggul Wulung sangat erat kaitanya dengan kehidupan masyarakat dusun Jurang, semua masyarakat percaya bahwa pusaka Tunggul Wulung membawa berkah dalam berbagai bidang diantaranya adalah kehidupan ekonomi, kehidupan sosial masyarakat bahkan menyangkut pendidikan masyarakat di dusun Jurang. Terdapat kepercayaan yang masih dipegang teguh oleh  masyarakat yaitu adanya kendi yang berisi air yang dapat digunakan sebagai obat bagi masyarakat yang mengalami sakit. 
Menjelang runtuhnya Kerajaan Majapahit sebagaian tokoh dan pengikutnya melarikan diri karena adanya serangan Demak. Alasan mereka melarikan diri karena menolak kedatangan Islam. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Djafar dalam Putranto (2003: 222) bahwa pada saat Kerajaan Majapahit berada pada ambang keruntuhan dengan salah satu faktor penyebabnya adalah mulai masuknya pengaruh agama Islam di Jawa, para tokoh kerajaan meninggalkan istana untuk melarikan diri atau mengasingkan diri karena menolak kedatangan agama Islam. 

Diantara para tokoh kerajaan Majapahit termasuk juga dikisahkan bahwa Prabu Brawijaya yang merupakan raja terakhir Majapahit yang melarikan diri ke Wilayah Gunung Kidul beresama para pengikut setianya (Putranto, 2003:225). Jika dilihat berdasarkan letak geografis dusun Jurang merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan wilayah Gunung Kidul. Keberadaan Tunggul Wulung sebagai salah satu bukti dan peninggalan pelarian Majapahit seperti yang diungkapkan oleh juru kunci dan sesepuh dusun Jurang dapat diakui kebenarannya hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Putranto (2003:225) didalam jurnal dijelaskan bahwa tokoh bernama Betara Katong  yang prnah tinggal di dusun Betoro Kidul dan Desa Karang Asem, Kecamatan Ponjong yang sebenarnya memiliki nama Jaka Umbaran berasal dari Majapahit tepatnya keturunan Prabu Brawijaya yang mengganti namanya menjadi Betara Katong dengan tujuan untuk menghilangkan identitas aslinya agar tidak diketahui oleh tentara Islam yang megejarnya. 
Peneliti memandang penelitian tentang Persepsi Umat Buddha  Manyaran mengenai Keberadaan Peninggalan Pelarian Majapahit dalam hal ini adalah Pusaka Tunggul Wulung yang berada di dusun Jurang sangat penting untuk dilakukan sebagai kelanjutan dar Penelitian yang dilakukan oleh Putranto (2003:220) serta penelitian Dosen STABN Raden Wijaya Wonogiri mengenai Tunggul Wulung. Dengan mengetahui persepsi umat Buddha di Kecamatan Manyaran terhadap keberadaan Peninggalan Pelarian Majapahit diharapkan dapat mengetahui bagaimana sesungguhnya pemahaman umat Buddha di Kecamatan Manyaran terhadap Peninggalan Pelarian Majapahit. Hal tersebut diatas yang mendasari penelitian ini dilakukan lebih lanjut. 

LANDASAN TEORI 

PENGERTIAN PERSEPSI 

Persepsi masuk dalam kategori kata serapan, didalam kamus istilah karya tulis ilmiah (Komaruddin dkk, 2007:191) kata persepsi diserap dari bahasa Inggris perception yang memiliki arti pengumpulan, penerimaan dan pandangan. Dijelaskan juga bahwa persepsi merupakan penghayatan langsung oleh seorang individu atau proses-proses yang menghasilkan penghayatan langsung tersebut (Alfian, 1985:206). Sedangkan dalam arti sempit persepsi ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian yaitu bagaiman seseorang memandang atau mengartikan sesuatu (Leavitt, 1992:27).

Setiap individu memiliki persepsi masing-masing mengenai suatu hal berdasarkan sudut pandang individu tersebut. Karena persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia (Slameto:1995, 102). Hubungan ini dilakukan melalui inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan, dan penciuman sehingga dapat didefinisikan bahwa persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi dan pengalaman masa lampau yang relevan di organisasikan untuk dapat memberikan gambaran kepada kita yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. Sejalan dengan proses dimana individu menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan. Hal ini sejalan dengan pengertian persepsi menurut Pride dan Ferrel dalam Fadila dan Lestari (2013:45) bahwa persepsi merupakan segala proses pemilihan, pengorganisasian serta penginterpretasian masukan informasi, sensasi yang diterima melalui penglihatan, perasaan, pendengaran, penciuman serta sentuhan untuk meghasilkan makna. 

Pendapat Gibson dkk (1994:21) yang menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang individu. Lebih lanjut menurut Gibson bahwa persepsi tersebut muncul karena adanya kecenderungan terhadap masyarakat, baik pada lingkungan maupun di organisasikan yang menjadi kesenjangan dalam diri individu atau manusia. Akan tetapi persepsi muncul karena adanya masalah yang tidak dituntaskan sehingga menjadi kekhawatiran terhadap setiap individu.

Menurut Anwar (2002:20) persepsi adalah suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya, menafsirkan, mengalami serta mengolah pertanda atau segala sesuatu yang terjadi pada lingkungannya. Didukung oleh pernyataan dari Boyd, Walker dan Larreche dalam Fadila dan Lestari (2013:45) bahwa persepsi merupakan proses dengan apa seseorang memilih, mengatur dan menginterpretasikan informasi. Hal tersebut sejalan dengan Namawi (1997:57) yang menyatakan bahwa persepsi berkaitan dengan cara memperoleh pengetahuan khusus mengenai kejadian pada saat tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus menggerakkan indera. Dalam hal ini persepsi diartikan sebagai proses untuk mengetahui atau mengenali objek dan kejadian obyektif dengan bantuan indera cara pandang, persepsi timbul karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima oleh seseorang sangatlah komplek, stimulus masuk kedalam otak kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang rumit yang kemudian menghasilkan persepsi. Dalam hal ini persepsi mencakup penerimaan stimulus (inputs), pengorgaisasian stimulus dan penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah diorganisasikan dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku serta membentuk sikap sehingga seseorang dapat cenderung menafsirkan perilaku lain sesuai dengan keadaannya sendiri. 

Menurut Kotler dkk (2013:179) persepsi adalah dimana kita memilih, mengatur dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang berarti. Proses pembentukan persepsi dijelaskan sebagai pemaknaan hasil pengamatan yang diawali dengan adanya stimuli kemudian terjadi seleksi yang berinteraksi dengan “interpretion” begitu juga berinteraksi dengan “closure”. Proses seleksi terjadi ketika seseorang memperoleh informasi, maka akan berlangsung proses penyeleksian informasi mana yang dianggap penting dan tidak penting (Drucker, 1986).  Proses closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu kesatuan yang berurutan dan bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika yang bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut secara keseluruhan. Pada fase interpretasi diri pengalaman masa silam atau dahulu memegang peranan yang sangat penting. Faktor-faktor fungsional yang menentukan persepsi seseorang bersumber dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan faktor lain termasuk faktor personal atau internal individu. Peter Drucker juga menjelasakan bahwa yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimulus tetapi karakteristik individu yang memberi respon terhadap stimuli. 

Pernyataan Drucker sejalan dengan pernyataan Gibson dkk (1994:37)  bahwa persepsi seseorang ditentukan oleh dua faktor utama yaitu pengalaman masa lalu dan faktor pribadi. Persepsi juga meliputi kognisi (pengetahuan) yang mencakup penafsiran objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang diperoleh oleh individu, artinya bahwa persepsi tidak lahir dengan sendirinya dan dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara keseluruhan persepsi adalah suatu proses dari sytimulus yang diterima oleh panca indera disampaikan dan diintegrasikan yang kemudian disimpan dalam otak untuk selanjutnya dapat memberikan arti dan tanggapan terhadap stimulus sesuai dengan keadaan diri dan lingkungan. 

Berdasarkan pengertian persepsi diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi memiliki arti adanya makna tanggapan, selain itu persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor diantaranya adalah faktor dalam diri individu atau internal dan faktor lingkungan. Persepsi dalam penelitan ini adalah masyarakat atau umat Buddha di Kecamatan Manyaran dipancing untuk dapat memberikan tanggapan sesuai dengan kemampuan pemahamannya atau pengetahuannya mengenai peninggalan pelarian Majapahit atau Pusaka Tunggul Wulung. Akan tetapi pada kenyataannya persepsi terhadap suatu objek tertentu memiliki perbedaan dalam hal memandang, menilai, memaknai, mengamati ojek serta dalam membuat simpulannya. 

Dengan demikian kaitannya dengan persepsi Umat Buddha di Kecamatan Manyaran terhadap Peninggalan pelarian Majapahit berbeda-beda berdasarkan pandangan masing-masing, apakah menilai positif atau negatif, peduli ata tidak peduli, melestarikan atau tidak ikut melestrarikan peninggalan pelarian Majapahit tersebut. Cara pandang tersebut dapat berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Penyebab dari perbedaan tersebut diantaranya adalah usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, agama, dan lain sebagainya. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSEPSI 

Persepsi dipengaruhi oleh beberapa hal, menurut Jenny ada beberapa hal yang mempengaruhi diantaranya adalah :

1) Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang mencakup beberapa hal antara lain :

a) Fisiologis

Informasi yang masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga dapat berbeda. 
b) Perhatian 

Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada pada suatu objek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga perhatian seseorang terhadap objek juga berbeda dan hal ini akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek. 

c) Minat

Persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada seberapa banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk mempersepsi. Perceptual Vigilance merupakan kecenderunagn seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan sebagai minat. 

d) Kebutuhan yang searah 

Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya seseorang individu mencari objek-objek atau pesan yang dapat memberikan jawaban sesuai dengan dirinya. 

e) Pengalaman dan ingatan 

Pengalaman dapat dikatakan tergantung kepada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsanagan dalam pengertian luas.
f) Suasana hati 

Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, suasana hati dapat menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan mengingat. 

2) Faktor Eksternal

Faktor Eksternal yang mempengarui persepsi merupakan karakteristik dari lingkungan serta objek-objek yang terlibat didalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseorang merasakannya atau menerimanya. Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi diantaranya adalah :

a) Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus

Faktor ini menyatakan bahwa semakin besarnya hubungan suatu obyek, maka semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk perhatian pada gilirannya membentuk persepsi. 

b) Warna dari objek-objek 

Objek-objek yang mempunya cahaya lebih banyak, akan lebih mudah dipahami dibandingkan dengan yang sedikit

c) Keunikan dan kekontraskan stimulus

Stimulus luar yang penampilannya dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan individu atau unik atau kontras yang lain akan banyak menarik perhatian. 

d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus 

Stimulus dari luar akan memberi makna lebih jika lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu objek yang bisa mempengaruhi persepsi. 

e) Motion atau gerakan 

Individu akan banyak memberikan perhatikan terhadap objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan dibandingkan objek yang diam.

PENINGGALAN SEJARAH 

Peninggalan sejarah merupakan suatu warisan budaya yang menceritakan keluhuran dari suatu budaya masyarakat. Peninggalan sejarah yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia merupakan suatu kekayaan budaya yang harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya. Dengan adanya berbagai peninggalan sejarah, bangsa Indonesia dapat belajar dari kekayaan budaya masa lalu yang berguna dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pengertian peninggalan sejarah adalah benda-benda sisa masa lampau yang mempunyai nilai sejarah dan masih ada hingga kini. berbagai peninggalan sejarah banyak sekali jenisnya, tersebar di berbagai tempat di Indonesia. Berikut ini adalah beberapa peninggalan sejarah yang ditemukan di Indonesia berdasarkan tempat asalnya.

Peninggalan sejarah banyak macam, jenisnya dan manfaatnya banyak sekali. Menghargai peninggalan sejarah itu. Cara kita menghargai agar tetap lestari, antara lain: (a) Memelihara peninggalan sejarah sebaik-baiknya, (b) Melestarikan benda sejarah tersebut agar tidak rusak, (c) Tidak mencoret-coret benda peninggalan sejarah, (d) Turut menjaga kebersihan dan keutuhan, (e) Wajib menaati tata tertib yang ada dalam setiap tempat peninggalan sejarah, (f) Wajib menaati peraturan pemerintah yang berlaku.

Menurut Mulyanto, peninggalan adalah barang yang ditinggalkan, pusaka atau warisan. (Mulyanto,1991:372). Jadi peninggalan di sini berhubungan dengan benda-benda peninggalan pada masa Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia. Pengertian sejarah dalam arti terbatas yaitu lebih menekankan pada sumber- sumber tertulis, sedangkan pengertian purbakala yang berkaitan dengan arkeologi yaitu lebih menitikberatkan pada benda-benda pertulisan atau tidak bertulis. Menurut Ayatrohaeidi dkk (1981:148), peninggalan sejarah merupakan benda yang bernilai tinggi yang seringkali menyimpan sesuatu hal yang bermakna, baik berupa nilai sejarah, magik dan ada pula yang merupakan harta karun. Peninggalan purbakala menurut perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yaitu : Benda-benda bergerak atau tidak bergerak yang menurut tujuan semula atau tujuan masa kini termasuk dalam kelompok benda-benda tersebut dianggap mempunyai nilai penting bagi prasejarah, sejarah atau kesenian dan situs yang tanamannya, bangunannya atau keadaan pada umumnya memiliki kepentingan langsung bagi benda-benda yang sama dan didaftarkan bersamaan dengan benda-benda yang di anggap sebagai monumen. (Undang-undang Kepurbakalaan Indonesia No. 238, 19931 : pasal 2). Jadi peninggalan sejarah dan purbakala yaitu benda-benda peninggalan baik bergerak maupun tidak bergerak yang mempunyai nilai sejarah yang tinggi.

Berdasarkan Undang-undang nomor 5 tahun 1992, pemerintah mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan situs adalah “lokasi yang mengandung ataupun diduga mengandung benda cagar budaya termasuk lingkungannya yang diperlukan bagi pengamanannya”. (UU RI NOMOR 5, 1992 : pasal 1). Menurut Ayatrohaeidi (1981:163).mengatakan, situs adalah satu bidang tanah atau tempat lainnya yang di atas atau didalamnya terdapat benda-benda kepurbakalaan. Pengertian peninggalan sejarah dan purbakala secara luas yaitu peninggalan sejarah itu adalah peninggalan purbakala yang memiliki kesamaan yaitu untuk merekontruksi kehidupan masyarakat masa lampau berdasarkan bukti-bukti yang menjadi telahannya, namun peninggalan purbakala lebih menitikberatkan kepada kekunoannya atau kepurbakalaannya, sedangkan peninggalan sejarah tidak terbatas pada usia kuno tetapi merupakan peristiwa yang terjadi beberapa waktu lalu. Jadi situs peninggalan sejarah dan purbakala adalah lokasi yang mengandung benda cagar budaya yang berhubungan dengan kehidupan masa lalu berdasarkan bukti-bukti yang ada. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, Menurut Suwardi (2003:16) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity) sebuah fenomena, peristiwa atau kejadian dalam rangka untuk mengkaji makna dari sikap atau tindakan individu ditengah lingkungan sosialnya dengan segala subjektifitas pemaknaannya. Individu dalam pilihan sikap serta tindakannya tidak dapat berdiri sendiri akan tetapi memiliki keterkaitan dengan berbagai macam faktor yang merupakan satu kesatuan yang utuh, dalam konteks konstruksi sosial merupakan sebuah kenyataan objektifitas maupun kenyataan subjektifitas. 

Secara lebih mendalam Penelitan ini menggunakan metode penelitian kualitatif naturalistik. Menurut Wolf dan Tymiz (dalam Sukardi, 2006:2-3) dijelaskan bahwa penelitian kualitatif naturalistik merupakan pemahaman fenomena sosial dari sisi pelaku. Penelitan kualitatif naturalistik bertujuan untuk mengetahui aktualisasi, realitas sosial dan persepsi manusia atau individu melalui pengakuan mereka yang mungkin tidak dapat diungkap melalui penonjolan pengukuran formal atau pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Penelitian mengenai persepsi masyarakat dusun Jurang terhadap keberadaan pusaka peninggalan pelarian Majapahit merupakan penelitian lapangan yang berkaitan langsung dengan masyarakat, sehingga metode yang digunakan bukan hanya sekedar metode penelitian kualitatif akan tetpai lebih lengkapnya menggunakan metode kualitatif naturalistik. Dalam hal ini menggambarkan suatu keterikatan sistem atau fenomena yang utuh (holistic) sebagaimana yang dimaksudkan dalam penelitian kualitatif. Sehingga dalam penelitian ini mampu mendeskripsikan persepsi masyarakat dusun Jurang yang benar-benar alamiah dan apa adanya dari kenyataan yang sesungguhnya terhadap keberadaan pusaka peninggalan pelarian Majapahit. Data-data yang diperoleh dari lapangan akan dideskripsikan lebih lanjut sehingga hasilnya akan mudah untuk di mengerti dan dipahami oleh pembaca. 

Sumber data pada penelitian ini dengan populasi data keseluruhan warga yang berada di dusun Jurang, sedangkan sampel dari penelitian ini adalah beberapa warga dusun Jurang. Pengambilan sampel yang terbatas berkaitan dengan keterbatasan waku peneitian yang digunakan untuk melakukan pengambilan data, analisis data serta mendiskripsikan data yang diperoleh. 

Teknik Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan “Purposive” (Moleong, 2006:165), yaitu pengambilan sampel informan dengan cara memilih orang-orang atau warga dusun Jurang yang dapat memberikan informasi atau data yang akurat. Didalam penelitian ini yang menjadi informan antara lain adalah juru kunci, sesepuh, warga masyarakat, pengunjung dan perangkat desa. 

Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional supaya tindakannya sesuai dengan pengertian yang sebenarnya. Data adalah perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dicari, dikaji dan dikumpulkan untuk dapat mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa atau kejadian lainnya. Oleh karena itu, maka didalam proses pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam proses pengumpulan data, instrumen yang digunakan harus relevan dengan masalah yang akan dikaji. Mengingat penelitian ini merupakan penelitian kualitatif terlebih kualitatif naturalistik, maka instrumen pada penelitian ini adalah peneliti sendiri (Human Instrument). Peneliti berperan sebagai perencana penelitian, pelaksana, pengambil data, penganalisis data, dan pelapor hasil penelitian. Setelah masalah di lapangan terlihat jelas maka instrumen didukung dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, kamera, alat perekam. Bahwa tujuan pengambilan data yang dilakukan secara sendiri adalah agar diperoleh data primer yang merupakan data yang diperoleh dari informan secara mendalam dan maksimal. 

Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, karena pada dasarnya penelitian memiliki tujuan untuk mendapatkan data yang dapat dideskripsikan kembali sehingga mampu di pahami oleh pembaca dan pada akhirnya pembaca memiliki pengetahuan dan wawasan dari hasil penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada tiga, yaitu pengamatan atau observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi :

1. Observasi

Merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang ada dalam warga masyarakat dusun Jurang terhadap keberadaan pusaka peninggalan pelarian Majapahit

2. Wawancara mendalam

 Teknik sebelumnya mengenai observasi yang dilakukan oleh peneliti juga memiliki tujuan supaya peneliti mudah melakukan wawancara secara mendalam kepada warga masyarakat dusun Jurang. Melalui wawancara mendalam akan diperoleh kedalaman data yang menyeluruh. Dalam hal ini peneliti. Dalam hal ini peneliti membuat suatu daftar singkat apa saja yang perlu dipertanyaan mengenai persepsi masyarakat dusun Jurang terhadap keberadaan pusaka peninggalan pelarian Majapahit. Daftar pertanyaan ini perlu dibuat supaya proses wawancara terarah kepada tujuan yang akan dicapai. Wawamcara mendalam dilakukan degan tujuan untuk mendapatkan data yang benar-benar nyata dan valid dari para informan. 

3. Dokumentasi 

Data yang diperoleh dari para informan kemudian dituangkan dalam bentuk catatan lapangan wawancara. Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti menggunakan alat pencatat data manual yang berupa alat tulis didukung dengan menggunakan alat perekam suara supaya data yang diperoleh dapat tercatat dan terdokumentasi dengan baik dan maksimal. Selain itu penelit juga mengabadikan beberapa foto untuk menjadi gambaran dan bukti nyata keberadaan pusaka peninggalan pelarian Majapahit. 

Menurut Moleong (2010:103) analisis data merupakan proses pengorganisasian data dan penguritan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Tujuan dari analisis data ini adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah untuk dibaca dan diimplementasikan. Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penggambaran keadaan sasaran yang sebenarnya atau apa adanya sesuuai dengan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Langkah-langkah analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahapan analisis data untuk menfokuskan, menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengolah data dengan berdasarkan pada teori-teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah melalui data yang telah diperoleh. Data yang telah dipeeroleh atau dkumpulkan kemudian dipilih secara selektif disesuaikan dengan permasalahan yang diangkat pada penelitian ini. Kemudian selanjutnya dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang data yang diperoleh, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk proses selanjutnya. 

2. Display Data

Display data merupakan penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk tertentu sehingga data dapat tersaji secara utuh. Pada penyajian data, peneliti melakukan secara induktif yaitu menguraikan setiap permasalahn dalam pembahasan penelitian melalui pemparan secara umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.

3. Analisis Perbandingan 

Peneliti mengkaji data yang dikumpulkan dari informan secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan satu data dengan data lainnya sebelum ditarik kesimpulan.

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif. Setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung adanya pengumpulan data selanjutnya. Setelah data terkumpul  maka peneliti mulai mencari arti atau makna dari informasi yang diperoleh, kemudian dtarik kesimpulan yang mencakup semua data yang telah diperoleh tetapi perlu diverifikasi dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi  (reliablitas) data, dan bermanfaat untuk alat bantu analisis data di lapangan (Gunawan, 2014:218). Metode triangulasi yang digunakan untuk uji keabsahan data pada penelitian ini ada dua macam yaitu :

1. Triangulasi metode

Karena pada penelitian mengumpulkan data ganda (pengamatan dan wawancara).
2. Triangulasi sumber

Meminta penjelasan berulang kepada informan supaya data yang diperoleh benar-benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL PENELITIAN
Peneliti mengumpulkan data salah satunya dengan melakukan wawancara kepada masyarakat atau warga dusun jurang guna memperoleh informasi yang diperlukan oleh peneliti untuk menjawab permasalahan yang akan dijawab pada penelitian ini. 

Dusun Jurang merupakan salah satu dusun di Desa Pijiharjo, Kecamatan Manyaran yang terletak di bagian barat daya Kabupaten Wonogiri. Jalan menuju Dusun Jurang termasuk sulit, karena jalannya berupa tanjakan curam dengan keadaan samping jalan adalah jurang, dan bukan jalan beraspal tetapi jalan coran. Angkutan umum untuk menuju dusun tersebut tidak ada, masyarakat untuk bepergian hanya menggunakan kendaraan bermotor atau pun mobil-mobil jenis mini bus yang dicarter. Rata-rata pengendara yang belum terbiasa dengan medan jalan tidak berani mengambil resiko, sehingga tidak berani menuju dusun tersebut dengan membawa mobil. Jalan yang dilalui hanya cukup untuk satu mobil dan tidak bisa bersimpangan dengan mobil lain, namun hanya dapat bersimpangan dengan kendaraan bermotor itu pun salah satu harus mengalah berhenti terlebih dahulu. Adapun dalam beberapa waktu terakhir sudah dilakukan pembuatan jalan cor atas hasil kerja swadaya masyarakat di dusun Jurang.  

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dusun Jurang sangat mengenal dan mengetahui mengenai peninggalan pusaka Tunggul Wulung. Menurut masyarakat dusun Jurang Pusaka Tunggul Wulung merupakan peninggalan dari pelarian Majapahit yang sudah ada sejak dahulu dan tetap dijaga oleh masyarakat dusun Jurang. Tunggul Wulung pada dasarnya adalah peninggalan berbentuk keris dan tongkat, menurut juru kunci benda tersebut merupakan peninggalan dari pelarian Majapahit. Menurut cerita bahwa semasa menjelang runtuhnya Kerajaan Majapahit sebagaian tokoh dan pengikutnya melarikan diri karena adanya serangan Demak. Alasan mereka melarikan diri karena menolak kedatangan Islam. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Djafar dalam Putranto (2003) bahwa pada saat Kerajaan Majapahit berada pada ambang keruntuhan dengan salah satu faktor penyebabnya adalah mulai masuknya pengaruh agama Islam di Jawa, para tokoh kerajaan meninggalkan istana untuk melarikan diri atau mengasingkan diri karena menolak kedatangan agama Islam. 

Diantara para tokoh kerajaan Majapahit termasuk juga dikisahkan bahwa Prabu Brawijaya yang merupakan raja terakhir Majapahit yang melarikan diri ke Wilayah Gunung Kidul bersama para pengikut setianya (Putranto, 2003:225). 

Keberadaan Tunggul Wulung sebagai salah satu bukti dan peninggalan pelarian Majapahit seperti yang diungkapkan oleh juru kunci dan sesepuh dusun Jurang dapat diakui kebenarannya hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Putranto (2003) didalam jurnal dijelaskan bahwa tokoh bernama Betara Katong  yang pernah tinggal di dusun Betoro Kidul dan Desa Karang Asem, Kecamatan Ponjong yang sebenarnya memiliki nama Jaka Umbaran berasal dari Majapahit tepatnya keturunan Prabu Brawijaya yang mengganti namanya menjadi Betara Katong dengan tujuan untuk menghilangkan identitas aslinya agar tidak diketahui oleh tentara Islam yang megejarnya. 

Betara Katong yang tinggal di dusun Betoro pada awalnya menetap di Kadipaten Gondang (Tegal) dan selang 15 tahun kemudian beliau pindah ke Betoro yang kemudian dikisahkan Betoro Katong moksa. Keturunan Betoro Katong yang masih ada bernama Mbah Bodo dan memiliki keturunan di Betoro. Akan tetapi pada suatu hari datang mbah Sakrip dari Bayat, Klaten yang beragama Islam ke Betoro untuk menyebarkan agama Islam yang menyebabkan para pengikut Mbah Bodo memeluk agama Islam. Sementara itu, Mbah Bodo tetap memeluk agama yang dianut oleh Betoro Katong (kemungkinan besar Hindu) dan memilih pindah ke daerah Dongang Wonogiri. Tidak lama setelahnya pindah kembali ke daerah Manyaran. Sedangkan pengikut Mbah Bodo yang telah masuk Islam menikah dengan pengikut Mbah Sakrip dan menghasilkan keturunan yang menjadi cikal bakal Dusun Betoro Kidul. 

Jika dilihat berdasarkan letak geografis dusun Jurang merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan wilayah Gunung Kidul. Selain itu letak dusun Jurang berada di atas bukit yang merupakan tempat berpotensi untuk tempat melarikan diri atau bersembunyi pada masa itu. Walaupun dusun Jurang terletak diatas bukit akan tetapi Jurang merupakan salah satu dusun yang terkenal hasil panennya berlimpah karena tanahnya yang subur untuk lahan pertanian selain itu masyarakat Jurang terkenal rajin dan ulet dalam bekerja mereka dapat mengolah lahan pertanian secara maksimal. Sehingga hasil panen dari Jurang terkenal bagus dan bermutu dibandingkan daerah lain. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti diketahui bahwa masyarakat dusun Jurang sangat menjaga dan menghormati pusaka Tunggul Wulung. Pusaka Tunggul Wulung merupakan ikon dari dusun Jurang. Narasumber dan masyarakat dusun Jurang sangat memahami kewajiban mereka untuk menjaga peninggalan tersebut sebagai sumber sejarah yang akan datang 

Salah satu upaya yang dilakukan guna menjaga eksistensi dan melestarikannya, didusun Jurang terdapat suatu tradisi yang berkaitan dengan Pusaka Tunggul Wulung. Tradisi tersebut adalah Kirab Pusaka Tunggul Wulung, yang dilakukan setiap setahun sekali bertepatan dengan dikeluarkannya pusaka Tunggul Wulung dari tempat penyimpanan. Tradisi kirab tersebut dilakukan pada penanggalan Jawa bulan Besar pada hari kamis kliwon, jika pada Bulan Besar tidak ada hari kamis kliwon maka Tradisi Kirab Tunggul Wulung dilakukan pada hari kliwon terakhir pada bulan Besar. 

Masyarakat sangat antusias dalam mempersiapkan dan melaksanakan tradisi tersebut. Dengan penuh kesadaran masyarakat dusun Jurang bergotong-royong dan saling bekerjasam guna terlaksananya kirab tersebut. Melalui pelaksanaan tradisi tersebut sebagai sarana pengenalan khususnya bagi generasi muda didusun Jurang untuk dapat berperan serta menjada dan melestarikan pusaka dan kirab Tunggul Wulung. Selain itu kegiatan tersebut juga mernjadi daya tarik bagi masyarakat luar untuk mengerti dan ikut berperan menjaga Pusaka Tunggul Wulung maupun melestarikan tradisi kirab Pusaka Tunggul Wulung. Para narasumber yang merupakan masyarakat dusun Jurang dapat memahami tugas mereka untuk tetap menjaga dan melestarikan Pusaka Tunggul Wulung beserta tradisi didalamnya. Mereka memahaimi bahwa peninggalan sejarah harus tetap dijaga karena nantinya dapat digunakan menjadi bahan atau sumber kajian, sumber belajar dan referensi bagi para pelajar atau mahasiswa, peeliti dan masyarakat sekitar. Pengetahuan tersebut diperoleh karena masyarakat sering melihat adanya kunjungan ke rumah juru kunci oleh orang-orag dari luar dusun jurag untuk belajar dan mengetahui sejarah dari Pusaka Tunggul Wulung. Selain tu kegiatan dilakukan Tradisi Kirab Tunggul Wulung pasti banyak sekali masyarakat dari luar dusun Jurang bahkan dari luar kota hadir untuk mengikui kegiatan kirab tersebut. 
Masyarakat dengan bergotong –royong membangun sasana Tunggul Wulung akan tetapi karena sudah terlalu lama bangunan sasana yang masih semi permanen mengalami kerusakan. Hingga akhrnya pemerintah setempat memberikan bantuan. Sehingga masyarakat juga mengetahui bentuk kepedulian pemerintah dalam menjaga keberadaan pusaka Tunggul Wulung salah satunya dengan memberikan bantuan guna pembangunan sasana Tunggul Wulung. Dengan adanya sasana tersebut dapat memberikan sarana guna peleestarian Pusaka Tunggul Wulung maupun pelaksanaan kirab. Selain itu para pengunjung dari luar daerah dapat lebih mudah untuk berkunjung maupun bellajar mengenai sejarah dan keberadaan pusaka Tunggul Wulung yang berada di Dusun Jurang. Menurut salah satu narasumber keberadaan peninggalan pelarian Majapahit yang berada di dusun Jurang Desa Pijiharjo Kecamatan. Manyaran Kabupaten.Wonogiri Peninggalan pusaka tersebut merupakan salah satu identitas dari masyarakat maupun dusun Jurang itu sendiri, bahkan dengan keberadaan peninggalan pelarian majapahit berupa pusaka tersebut menyebabkan orang luar megenal dan datang ke dusun Jurang yang letaknya sangat terpencil. 

Berdasarkan hasil jawaban para narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat dusun Jurang terhadap keberadaan Peninggala Sejarah berupa Pusaka Tunggul Wulung dilihat berdasarkan cara berikir masyarakat dikategorikan persepsi yang positif, hal tersebut terlihat dari hasil obserbasi, wawancara mapun dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Diketahui jawaban, data hasil wawancara maupun hasil observasi 85% narasumber dapat memberikan jawaban dan data dengan sangat baik dan tegas. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat dusun Jurang masuk dalam kriteria atau dapat dikategorikan mengerti dan memahami keberadaan maupun upaya pelestraian Pusaka Tunggul Wulung. Perbedaan pemberian tanggapan dipengaruhi oleh faktor penddidikan, wawasan dan pengetahuan dari masing-masing narasumber sehingga mempengaruhi cara berpikir masyarakat dalam mempersepsikan atau memandang keberadaan Pusaka Tunggul Wulung. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan pada hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat Dusun Jurang, Desa Pijharjo, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri  terhadap keberadaan Peninggalan Pusaka Tunggul Wulung dilihat berdasarkan perhatian masyarakat tergolong dalam perhatian yang positif, hal tersebut diketahui berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa narasumber serta hasil observasi oleh peneliti pada kehidupan sehari-hari maupun ketika pelaksanaan kirab Tradisi Tunggul Wulung, kemudian ditarik kesimpulan dan dianalisa jenis tanggapan yang diberikan positif atau negatif. Salah satu perhatian masyarakat tersebut dapat dilihat dari kepedulian masyarakat dalam melestarikan Pusaka Tunggul Wulung. 

Persepsi masyarakat dusun Jurang terhadap keberadaan Peninggalan Pusaka Tunggul Wulung berdasarkan pengetahuan masyarakat tergolong ke dalam pengetahuan yang banyak, hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Ketika peneliti memberikan pertanyaan mengenai Peninggalan Tradisi Tunggul Wulung beserta upaya pelestariannya, para narasumber mampu memberikan jawaban yang logis, kritis dan tegas. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat dusun Jurang memiliki pengetahuan yang banyak mengenai kerberadaan Peninggalan Pusaka Tunggul Wulung. 
Persepsi masyarakat duusn Jurang terhadap keberadaan Peninggalan Pusaka Tunggul Wulung diliht berdasarkan cara berpikir masyarakat dapat digo;ongkan ke dalam cara berpikir yang baik. Hal tersebut diketahui berdasarkan hasil wawancara. Masayarakat selalu berpikir lebih untuk melalukan upaya melestarikan dan menjaga Peninggalan Pusaka tersebut dengan cara melaksanakan tradisi Kirab Tunggul Wulung. Melalui tradisi kirab tersebut masyarakat memperkenalkan mengenai Peninggalan Pusaka Tunggul Wulung kepada generasi muda didusun Jurang bahkan kepada masyarakat luas di luar dusun Jurang. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat Dusun Jurang terhadap keberadaan Peninggalan Pusaka Tunggul Wulung dilihat dari segi perhatian, pengetahuan maupun cara berpikir masyarakat dapat dikategorikan persepsi yang positif dan membangun. 
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